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ABSTRAK

Syafiqul Lathif, Pengaruh Program 7ahfizul Quran terhadap Hasil Belajar
Qiraatul Kutub dan Maharah Qiraah di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta.

Tahfizul Quran memiliki urgensi dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab yang perlu dikembangkan di dunia pendidikan Kkini. Hal ini
dikarenakan Tahfizul Quran membantu meningkatkan kemampuan berpikir dan
menambah kemampuan menerima informasi-informasi yang lain. Hal ini pula yang
dilakukan oleh Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta yang
menggagas program 7ahtizul Quran. Permasalahannya adalah seberapa signifikan
pengaruh program T7ahfizul Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub dan
Maharah Qiraah di kelas Xl Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program 7ahfizul
Quran dalam meningkatkan hasil belajar Qiraatul Kutub dan Maharah Qiraah
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif lapangan yang menggunakan
metode statistik deskriptif dengan analisis regresi linier sederhana. Sumber data
berasal dari 46 siswa kelas X1 Agama dan dokumen-dokumen pendukung. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui uji instrumen penelitian,
wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 7ahfizul Quran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub dan Maharah
Qiraahdi kelas XIl Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Hal
tersebut berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji hipotesis dengan uji t
ditemukan ada pengaruh antara program 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar
Qiraatul Kutub yang dibuktikan dengan analisis perhitungan t hitung sebesar 4,413.
Hal ini berarti menyatakan bahwa ada pengaruh program 7ahfizul Quran terhadap
hasil belajar Qiraatul Kutub. Adapun hasil uji hipotesis dengan uji t ditemukan ada
pengaruh antara program 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar Maharah Qiraah
yang dibuktikan dengan analisis perhitungan t hitung sebesar 4,829. Hal ini berarti
menyatakan bahwa ada pengaruh program 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar
Maharah Qiraah. Keduanya memiliki angka signifikansi f hitung > f tabel sehingga
memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata kunci: Tahfizul Quran, Hasil Belajar, Qiraatul Kutub, Maharah Qiraah
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ABSTRACT

Syafiqul Lathif, The Influence of Tahfizul Quran Program on Learning
Outcomes of Qiraatul Kutub and Reading Skills in Class X1l Religion Madrasah
Mu'allimin Muhammadiyah Y ogyakarta.

Tahfizul Quran has urgency in improving Arabic language skills that need
to be developed in today's education system. This is because 7ahfizul Quran helps
improve thinking skills and increase the ability to receive other information. This
is also what the Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta did, which
initiated the 7Tahfizul Quran program. The problem is how significant the influence
of Tahfizul Quran program on the learning outcomes of Qiraatul Kutub and
Reading Skills in class XIl Religion Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta.

This research aims to know the effect of the 7ahfizul Quran program in
improving students' learning outcomes of Qiraatul/ Kutub and Reading Skills. This
research is a quantitative field research that uses descriptive statistical methods with
simple linear regression analysis. The sources of data came from 46 students in
class XII Religion and supporting documents. The data collection techniques in this
research were through research instrument testing, interviews, documentation and
observation.

The results of this research showed that the 7ahfizul Quran program had a
significant influence on learning outcomes of Qiraatul Kutub and Reading Skills in
class XII Religion Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta. This is based
on the data obtained from the results of hypothesis testing with the t-test, it was
found that there was an influence between the Tahfizul Quran program on the
learning outcomes of Qiraatul Kutub as evidenced by the analysis of the t-count
calculation of 4.413. This means that there is an effect of the 7ahfizul Quran
program on the learning outcomes of Qiraatul Kutub. The results of hypothesis
testing with t-test found that there was an influence between the Tahfizul Quran
program on Arabic learning outcomes as evidenced by the t-count calculation
analysis of 4.829. This means stating that there is an effect of the Tahfizul Quran
program on Reading Skills outcomes. Both have a significance number of f count >
f table so that have a significant effect.

Keywords: Tahfizul Quran Program, Learning Outcomes, Qiraatul Kutub, Arabic
Language.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penulisan tesis ini, didasarkan pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Adapun daftar

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba' B be

< Ta' T te

& Sa' S es titik di atas
d Jim J je

z Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D de

A Zal Z zet titik di atas
J Ra' R Er

J Zai z Zet

o Stn S Es

S Syin Sy es dan ya
) Sad S es titik di bawah
ua Dad D de titik di bawah
b Ta' T te titik di bawah
kb za' Z zet titik di bawah
d '‘Ayn koma terbalik (di atas)
& Gayn G Ge




o Fa' F ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L el

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W we

° Ha' H Ha

s Hamzah B Apostrof
¢ Ya Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Opania ditulis muta ‘aqqidin
e ditulis ‘idda
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibah
EEBES Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

BRPNERN

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

Xi




kil sls Ditulis zakatul firi
D. Vokal Pendek
....... _ Kasrah ditulis I
- Fathah ditulis A
- Dhammah ditulis
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
Alala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis A
- ditulis vas'a
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
P ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis a’antum
e ditulis U ‘iddat
a5 8E ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

A ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

ol (550 ditulis zawr al-furud

) Jal ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

A o 42 0 4 3
“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah”
(Q.S. al-Nahl: 53)!

I Kementerian Agama RI, Alquran Indonesia Mengaji, (Bekasi: PT Rahmah Bilgis Media,
2021), him. 272.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran secara bahasa berasal dari kata gara’a yang berarti membaca.
Masdamya adalah gira’atan wa qur’anan yang memiliki makna bacaan atau
sesuatu yang harus dibaca dipelajari.> Menurut istilah Alquran adalah kalam
Allah bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam melalui perantara Jibril dengan lafal dan maknanya dari
Allah Subhanahu wa ta’ala, yang dinukil secara mutawatir, membacanya
merupakan ibadah, dimulai dengan surat Al Fatihah dan diakhiri dengan surat
An Naas.’

Alguran merupakan panduan hidup, sumber pokok berkehidupan umat
Islam. Alguran mengandung berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan
landasan dunia dan akhirat. Alguran berisi akidah, ibadah, akhlak, syariat
hukum, sejarah, dan kisah-kisah umat terdahulu, serta dasar-dasar ilmiah ilmu
pengetahuan. Alquran mengatur kehidupan seorang muslim serta memberikan
arahan yang sesuai untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat sehingga
wajib hukumnya mempelajari Alquran bagi setiap muslim.

Pembelajaran Alquran bermacam-macam jenisnya, di antaranya
tahsinul quran (memperbaiki bacaan Alquran sesuai dengan tajwid, sifat,

makharijul huruf); BTQ (Baca Tulis Quran); tartilul quran (membaca

2 Aminudin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 45.
3 M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), him. 13.



Alqurann dengan tartil); kajian tafsir, kajian sejarah Alquran, dan tahfizul
quran (menghafal Alquran).

Salah satu pembelajaran Alquran sekaligus upaya menjaga dan
memelihara keaslian adalah dengan menghafalkannya. Menghafal Alquran
merupakan proses berkesinambungan yang sangat terpuji dan mulia hadapan
Allah Ta’ala dan di mata manusia. Menghafal adalah sebuah aktivitas
menanamkan materi di dalam ingatan sehingga dapat diproduksi (diingat)
kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal merupakan
proses mental untuk mencamkan dan menyimpan kesan-kesan yang suatu
waktu bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar.* Menghafal
Alquran adalah proses berkesinambungan untuk membumikan Alquran di
dalam ingatan sehingga mampu diingat dan dilafalkan kembali sesuai dengan
ayat, makharijul huruf; dan hukum tajwid secara sempurna.

Menghafal Alquran memiliki banyak manfaat. Sa’dulloh dalam buku
Cara Praktis Menghafal Alguran memaparkan bahwa menghafal Alquran
merupakan bahtera ilmu dan anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam
serta pemikiran yang cemerlang. Disebut bahtera ilmu sebab mendorong
penghafal Alquran untuk berprestasi lebih tinggi daripada kawan-kawannya
yang tidak menghafal Alquran walaupun usia, kecerdasan, dan ilmu mereka
tidak jauh berbeda. Penghafal Alquran juga mendapatkan anugerah dari Allah

yakni ingatan tajam dan pemikiran cemerlang. Oleh karena itu, penghafal

4 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2002), him. 29.



Alguran lebih cepat mengerti, teliti, dan lebih berhati-hati karena banyak
berlatih mencocokkan ayat serta membandingkan dengan ayat lainnya.>

Pendapat yang disampaikan Sa’dulloh ini dipertegas dengan penelitian
yang menunjukkan adanya pengaruh antara menghafal Alquran dengan
prestasi dan hasil belajar. Beberapa penelitian tersebut antara lain: Tesis yang
ditulis oleh Baidhowi (2018) hasil penelitiannya berkaitan dengan pengaruh
aktivitas menghafal Alquran dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar
Alguran hadits menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan menunjukkan
adanya faktor penghambat dalam pelaksanaannya, meskipun banyak juga
faktor pendukung pelaksanaan tersebut. Penelitian tersebut berfokus pada
pemahaman dan urgensi aktivitas menghafal Alquran dan kecerdasan spiritual
terhadap peserta didik di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman
Yogyakarta.® Tesis yang ditulis oleh Rindang Susanto (2017) dengan hasil
penelitian tentang besaran korelasi pengaruh pembelajaran 7ahfizul Quran dan
minat menghafal Alquran terhadap hasil belajar Alguran Hadis siswa kelas XII
di pondok pesantren Darul Huffaz Pesawaran Lampung tahun pelajaran
2016/2017.

Tesis yang ditulis oleh Suly Kinta Pratama (2016) dengan hasil

penelitian korelasi pengaruh antara menghafal Alquran terhadap prestasi

5 Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Alquran, (Depok: Gema Insani, 2008), him. 21.

¢ Muhammad Rizal Baidhowi, Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an Dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3
Sleman (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018)

" Rindang Susanto, Pengaruh Pembelajaran Tahfizul Quran dan Minat Menghafal Al-Quran
Terhadap Hasil Belajar Al-Quran Hadis Siswa Pondok Pesantren Darul Huffaz Pesawaran
Lampung (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017)



belajar siswa SMA/MA, khususnya prestasi belajar fisika.® Jurnal yang ditulis
oleh Sayidatun Wihardina Awaliah, Moh. Abdul Kholig Hasan, Ari Anshori
(2017) dengan hasil penelitian besaran pengaruh hafalan Alquran dan intensitas
salat tahajud baik secara bersama-sama atau parsial terhadap prestasi belajar
Alquran Hadis.” Jurnal yang ditulis oleh Risnawati Pasaribu (2018) dengan
hasil penelitian adanya pengaruh yang signifikan hafalan Alquran terhadap
prestasi belajar. Adapun pengaruh tidak langsung hafalan Alquran terhadap
prestasi belajar sebesar 0,121 lebih kecil dari pengaruh langsung sebesar
0,204.'° Keseluruhan penelitian di atas membuktikan adanya pengaruh antara
aktivitas menghafal Alquran terhadap prestasi dan hasil belajar.

Prestasi dan hasil belajar adalah hasil dari proses kegiatan belajar
mengajar. Proses kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan konkret
pengejawantahan  kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat
memengaruhi siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara
mendasar, tujuan pendidikan ialah mengantarkan siswa menuju perubahan
tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri

sebagai individu dan makhluk sosial.!!

8 Suly Kintana Pratama, Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi
Belajar Siswa SMA/MA (Aceh: Universitas Syiah Kuala, hIm. 2016)

9 Sayidatun Wihardina Awaliah, Moh. Abdul Kholig Hasan, Ari Anshori, Pengaruh Hafalan
Alquran dan Intensitas Salat Tahajud terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Quran Hadis,
Jurnal Profetika Jurnal Studi Islam, Vol. 18 No. 1, Juni 2017.

10 Risnawati Pasaribu, Pengaruh Hafalan Al-Qur’'an Terhadap Kedisiplinan Belajar dan
Prestasi Belajar pada Siswa SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta, Jurnal Bimbingan dan
Konseling G-Couns, Vol. 2, No. 2, 2018.

"' Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Algesindo, 2002),
him. 1.



Proses belajar berujung kepada hasil belajar. Hasil belajar merupakan
suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran
setelah mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar atau keberhasilan yang dicapai
seorang siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan
bentuk angka, huruf atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak
penyelenggara pendidikan.'?

Hasil belajar menunjukkan kemampuan belajar siswa. Pengertian
lainnya adalah hasil maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah
mengalami proses Kegiatan Belajar Mengajar dalam mempelajari materi
pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai akan tetapi dapat
berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan,
ketabahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan, dan sejenisnya yang menuju
perubahan positif.'?

Para pakar pendidikan Islam sependapat bahwa menghafalkan Alquran
memiliki efek positif dalam proses kegiatan belajar mengajar yakni
mengembangkan keterampilan dasar siswa, serta dapat meningkatkan
pendidikan dan prestasi akademik. Abdullah Subaih, professor psikologi di
Universitas Imam Muhammad bin Suud al-Islamiyah di Riyadh, menyerukan
kepada para siswa agar mengikuti halagah menghafal Alquran. la menegaskan
bahwa hafalan Alquran dapat membantu meningkatkan konsentrasi. la juga

menambahkan bahwa semua ilmu pengetahuan dari berbagai lini

12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 3.
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 30.



membutuhkan konsentrasi tinggi untuk meraihnya. Ini akan memudahkan
mereka yang terbiasa menghafal Alquran, sebab sel-sel otaknya selalu aktif dan
menjadi lebih kuat daripada yang tidak terbiasa menghafal Alquran.

Dewasa ini, dunia pendidikan senantiasa mengupayakan peningkatan
kemampuan berbahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat
diperlukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan
gagasan dan pemikirannya kepada orang lain. Setiap bahasa membawa suatu
kebudayaan tertentu di dalam tatanan peradaban. Bahasa mencerminkan pola
masyarakat, interaksi individu, dan pengaruhnya di dalam kemajuan tatanan
masyarakat.

Bahasa merupakan sarana penghubung antara individu dengan individu
dan antara individu dengan masyarakat. Dari proses mendengar dan bercakap-
cakap, masing-masing dapat memenuhi kebutuhan hidup setiap hari. Proses itu
menjelaskan beragam cara berpikir, penyampaian informasi, dan pendapat-
pendapat mereka. Hal ini sesuai dengan pengertian bahasa yang disampaikan
Ibnu Jinni tentang definisi bahasa adalah aswatun yu’abbiru biha kullu gaumin
‘an agradihim (suara-suara yang dengannya setiap kelompok masyarakat
sanggup menyampaikan maksud dan tujuannya).'*

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki kisah panjang dalam
sejarah umat manusia. Bahasa Arab digunakan oleh umat terdahulu hingga

umat Nabi Muhammad. Bahkan Alquran yang menjadi kitab penutup risalah

4 1bnu Jinni, Abul Fattah Ustman, Al Khashaish, (Beirut: Dar al kutub al-1imiyah, 2001) vol.1,
him. 87.



para Nabi dan Rasul ini menggunakan bahasa Arab. Allah berfirman,
“Sesungguhnya Kami menurunkan Alquran berbahasa Arab agar kamu
memahaminya.” Ibnu Katsir berkata ketika menafsirkan surat Yusuf ayat 2
tersebut “Yang demikian ini karena bahasa Arab adalah bahasa yang paling
fasih, jelas, luas, dan maknanya lebih mengena lagi cocok untuk jiwa
manusia.” "

Busyairi Madjidi dalam buku Metodologi Pengajaran Bahasa Arab
memaparkan bahwa bahasa Arab memiliki posisi penting di Indonesia, terlebih
bagi umat Islam. Bahasa Arab adalah bahasa Alquran dan Al-Hadits.
Keduanya merupakan dasar agama Islam serta bahasa kebudayaan Islam
seperti filsafat, ilmu kalam, ilmu hadits, tafsir, dan lain sebagainya.'®

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dalam Metodologi Pengajaran Agama
dan Bahasa Arab menjelaskan bahwa bahasa Arab menjadi bagian tak
terpisahkan dari mata pelajaran pendidikan agama Islam. Bahasa Arab perlu
mendapatkan perhatian khusus mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini hingga
level perguruan tinggi, negeri maupun swasta, umum maupun agama untuk
digalakkan dan diajarkan. Hal ini tentu disesuaikan dengan taraf kemampuan
dan perkembangan siswa. '’

Urgensi bahasa Arab yang disampaikan dalam pendapat di atas

diperkuat dengan adanya beberapa penelitian. Jurnal ditulis oleh Asna Andriani

15 1bnu Katsir, Tafsir Alquran al-Adhim, (Riyadh: Dar Thibah, 1999) cet.2, vol.4, him. 365.

16 Busyairi Madjidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Sumbangsih Offset,
1994), him. 1.

17 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta:
Rajawali, 1994), him. 188.



(2015) dengan hasil penelitian tentang pentingnya pembelajaran bahasa Arab
dalam pendidikan Islam karena sumber otentik agama Islam Alquran dan
Hadits ditulis menggunakan bahasa Arab, kitab turots karya para ulama yang
menopang kuatnya keilmuan islam juga termaktub dalam bahasa Arab,
ditambah realitas kekinian -terutama di Indonesia- semakin sedikit dalam
mengkaji keilmuan Islam yang berbasis bahasa Arab.'® Jurnal yang ditulis oleh
Satrio (2018) dengan hasil penelitian pentingnya penguasaan bahasa Arab
dalam studi Islam sebagai bagian dari pengembangan keilmuan di Indonesia. '
Penelitian-penelitian ini membuktikan pentingnya bahasa Arab dalam
keilmuan dan pendidikan Islam di Indonesia.

Salah satu keterampilan yang penting di dalam bahasa Arab adalah
maharah giraah (keterampilan membaca). Membaca merupakan keterampilan
penting dalam pembelajaran bahasa Arab di samping keterampilan yang lain
seperti  al-istima’ (menyimak), al-kalam (berbicara) dan, al-kitabah
(menulis).?®

Makna al-giraah (membaca) adalah proses pengenalan dari apa yang
tertulis kemudian mengucapkannya serta menerjemahkannya ke dalam akal
pikiran lalu menerjemahkan ke dalam bentuk sikap (pemahaman atau perintah)

sesuai dengan apa yang dibaca.?!

18 Asna Andriani, Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Ta’allum, Vol. 3, No. 1, 2015.

19 Satrio, Urgensi Penguasaan Bahasa Arab Dalam Studi Islam Di Indonesia, Jurnal Perada
Vol. 1, No. 2, 2018

20 Ali Al-Khuli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Basan Publishing, 2010),
him. 107.

2L Afdhol Tharik, Alternatif Kognitif Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Ul Pers, 2011), him. 16.



Membaca merupakan sarana utama untuk mencapai tujuan
pembelajaran bahasa yang melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran.
Membaca merupakan kegiatan meliputi semua bentuk-bentuk berpikir,
memberi penilaian, memberi keputusan, menganalisa, dan mencari pemecahan
masalah.??

Dari paparan di atas, dapat dirumuskan bahwa membaca dalam
prosesnya ada dua bentuk yaitu membaca dengan menggunakan suara nyaring
(giraah al-saitah) dan membaca tanpa menggunakan suara karena
kebutuhannya untuk memahami dan menelaah (giraah al-samitah).

Dengan demikian, yang dimaksud dengan maharah qiraah
(keterampilan membaca) adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa atau
santri dalam membaca tulisan berbahasa Arab tanpa baris atau harakat, di mana
mereka dapat memberi baris teks-teks tersebut sesuai dengan kaidah bahasa
Arab yang baik, benar, dan lancar.?

Maharah giraah pada hakikatnya adalah proses komunikasi antara
pembaca dan peneliti melalui teks yang ditulis, secara langsung di dalamnya
ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dan bahasa tulisan.**

Pengkajian terhadap kitab karya klasik para ulama yang menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa utama sehingga menjadikan bahasa Arab adalah

bahasa yang wajib dikuasai. Literatur yang diwariskan para ulama menjadi

22 Abdul Hamid, Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 46.

23 Ahmad Zaini, Keterampilan Membaca Kitab Kuning, (Yogyakarta: Madina, 2010), him. 20.

24 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2011), him. 143.
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tsagafah yang kurang berfaedah ketika umat Islam sendiri tidak sanggup
mengkaji dan menelaahnya.

Qiraatul Kutub merupakan mata pelajaran di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta yang mengkaji tata cara membaca kitab dan
literatur berbahasa Arab. Cabang keilmuan ini menjembatani umat Islam yang
tidak dapat membaca kitab klasik tanpa harokat. Materi yang dipelajari adalah
nahwu, i 'rab kalimat, dan segala hal yang berkaitan dengan pembacaan suatu
teks berbahasa Arab supaya pembaca sanggup memahami dan menelaah
makna yang ada di dalamnya.?

Urgensi Qiraatul Kutub diperkuat dengan adanya beberapa penelitian.
Penelitian yang ditulis oleh Alief Tandum Prayugo (2019) memiliki hasil
penelitian bahwa Qiraatu/ Kutub di MAN Purbalingga ini menjadi mata
pelajaran wajib dan disenangi oleh siswa di semua jurusan, baik di jurusan IPA,
IPS, dan Agama sebagai bentuk implementasi kurikulum.?® Penelitian yang
ditulis oleh Lili Apriliana (2017) dengan hasil penelitian ditemukan bahwa ada
beberapa metode yang dapat digunakan selama pembelajaran Qiraatul Kutub
berlangsung untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa.?’ Jurnal yang ditulis
oleh Eman Sulaeman (2016) dengan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang

menunjang kemampuan santri dalam proses memperoleh juara dalam lomba

25 Wawancara dengan guru Qiroatul Kutub kelas X1 dan X1l Agama, Misbachul Munir, Lc.
pada hari Kamis, 12 Maret 2020 pukul 10.30 WIB di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta.

26 Alief Tandum Prayugo, Pembelajaran Qiroatul Kutub Di Madrasah Aliyah Negeri
Purbalingga (Purwokerto: 1AIN Purwokerto, 2019), him. 2.

27 Lili Apriliana, Upaya Dosen PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan Qiraatul Kutub
Mahasiswa PAI, (Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), him. 2.
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MQK.?® Penelitian-penelitian ini menunjukkan tentang adanya perhatian dunia
akademik terhadap proses pembelajaran Qiraatul Kutub.

Saat ini pembelajaran Qiraatul Kutub ini disemarakkan oleh berbagai
lembaga pendidikan utamanya di Pondok Pesantren, Madrasah Aliyah baik
swasta maupun negeri, bahkan tingkat perguruan tinggi. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta juga memiliki mata kuliah Qiraatul Kutub yang termasuk dalam
kelompok mata kuliah institusional khusus, seperti pada Prodi lImu Alquran
dan Tafsir yang diampu oleh Ali Imron, S. Th. I., M.S.1., Muhammad Makmun,
S. Th.l, M. Hum., Prof Dr. H. Fauzan Naif, M.A., Drs. Muhammad Mansur,
M. Ag., Dr. Hilmy Muhammad, M.A.> Adapun salah satu madrasah aliyah
yang memiliki perhatian terhadap Qiraatul Kutubadalah Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dengan memasukkan mata pelajaran Qiraatul
Kutub di dalam kurikulum pendidikan formal pada tingkat MA jurusan
keagamaan.*®

Madrasah  Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta atau yang
selanjutnya disebut dengan Mu’allimin adalah satu dari sekian lembaga
pendidikan tingkat menengah di Yogyakarta, dengan masa belajar 6 tahun
terbagi ke dalam dua tingkat, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Madrasah ini adalah sekolah kader di bawah Pimpinan Pusat Muhammadiyah

28 Eman Sulaeman, Model Pembelajaran Qiraah Al-Kutub untuk Peningkatan Keterampilan
Membaca Kitab Tafsir, Jurnal Al bayan Vol. 1 No. 2, 2016.

Diakses dari uin-suka.ac.id/id/page/mata_kuliah/IAT2012/IAT04050/22312 pada hari
Kamis, 12 Maret 2020 pukul 11.01 WIB.

30 wawancara dengan guru Qiroatul Kutub kelas X1 dan XII Agama, Misbachul Munir, Lc.
pada hari Kamis, 12 Maret 2020 pukul 10.35 WIB di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta.
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yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tahun 1918. Pada awal berdirinya
bernama Qismul Arga terletak di kampung Kauman Yogyakarta. Sepanjang
sejarah, Madrasah ini mengalami perubahan nama. Secara kronologis,
perubahan nama itu dimulai dari madrasah Qismul Arga kemudian Hogere
School lalu Kweekschool Islam dan menjadi Kweekschool Moehammadijah.
Perubahan nama menjadi Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah terjadi pada
tahun 1941 berdasar hasil kongres Muhammadiyah ke-23 19-25 Juli 1934 di
Yogyakarta. Mu’allimin memiliki visi “Menjadi institusi pendidikan
Muhammadiyah tingkat menengah yang unggul dan mampu menghasilkan
kader ulama, pemimpin, dan pendidik sebagai pembawa misi gerakan
Muhammadiyah.”*!

Mu’allimin  memiliki program 7ahfizul Quran dalam sistem
pembelajaran formal. Program pertama adalah 7ahfizul Quran Yyang
diwajibkan untuk seluruh siswa dengan target satu juz berikut artinya dalam
kurun dua tahun. Program kedua yakni 7ahfizul Quran yang diperuntukkan
bagi siswa yang memiliki daya minat dan fokus menghafal, mereka bertempat
di asrama khusus tahfidz setelah lulus seleksi dan memiliki target hafalan 30
juz. Salah satu tujuan dari program ini adalah membekali siswa yang belajar di
Mu’allimin dengan kecakapan menghafal Alquran, menambah prestasi belajar

dan menunjang pembelajaran keagamaan.*? Adapun program 7Tahfizul Quran

31 Tim Profil Muallimin, Buku Profil Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta,

(‘Yogyakarta: Emgain Press, 2015), him. 20.

10

32 Yusup Siradj, Buku Panduan Tahfidz Mu’allimin, (Yogyakarta: Emhain Press, 2015), him.



13

yang diteliti di sini adalah jenis yang pertama, yaitu yang diperuntukkan bagi
seluruh siswa.

Sebagai penutup, terdapat satu teori tentang menghafal Alguran yang
menarik perhatian peneliti sehingga menerbitkan gagasan lahirnya penelitian
ini. Teori itu disampaikan oleh ‘Ablah Jawwad Al Harsyi dalam buku Kecil-
kecil Hafal Al-Quran, dengan tegas ia mengatakan “Para ilmuwan menyatakan
bahwa mendengarkan penggalan tulisan yang akan dihafal dengan cara
bersajak dapat menjadi suplemen otak. Suplemen ini akan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir dan menambah kemampuan menerima
informasi-informasi yang lain.”* Alquran dalam ayat-ayatnya memiliki
keistimewaan, salah satunya memiliki akhir ayat yang bersajak meskipun
Alquran bukan sebuah sajak. Hipotesis sederhana awal peneliti adalah adanya
keterkaitan Alquran dengan peningkatan kemampuan berpikir seseorang dalam
mencerna informasi lain, termasuk pembelajaran mata pelajaran Qiraatul
Kutubdan bahasa Arab --Maharah Qiraah--, karena memiliki asas bahasa yang
sama dengan Alquran.

Berkaitan dengan pentingnya program 7ahfizul Quran, hasil belajar
bahasa Arab --Maharah Qiraah-- dan hasil belajar Qiraatul Kutub, penulis
tertarik untuk melakukan penetilian di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan menyusun laporan dalam bentuk tesis. Adapun secara

operasional, penulis mengambil judul “Pengaruh Program Tahfizul Quran

33 ‘Ablah Jawwad Al Harsyi, Kecil-kecil Hafal Al-Qur’an, terjemah: M. Ali Saefuddin,
(Jakarta: Hikmah, 2006), cet. ke-1, him. 168.
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terhadap Hasil Belajar Qiraatul Kutub dan Maharah Qiraah di Kelas XII

Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dipaparkan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Program 7ahfizul Quran terhadap Pelajaran Qiraatul
Kutub di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh Program Tahfizul Quran terhadap Pelajaran Bahasa
Arab —Maharah Qiraah-- di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta?

3. Seberapa signifikansi pengaruh Program 7ahfizul Quranterhadap Pelajaran
Qiraatul Kutub dan Bahasa Arab —Maharah Qiraah-- di Kelas X1l Agama

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk memastikan pengaruh Program Tahfizul Quran terhadap
pelajaran Qiraatul Kutub di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta.
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b. Untuk memastikan pengaruh Program Tahfizul Quran terhadap
Pelajaran Bahasa Arab --Maharah Qiraah-- di Kelas XII Agama
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Y ogyakarta.

c. Untuk menunjukkan signifikansi pengaruh Program Tahfizul Quran
terhadap Pelajaran Qiraatul Kutubdan Bahasa Arab --Maharah Qiraah-
di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah
Yogyakarta.

Kegunaan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat positif
yang bersifat teori maupun yang bersifat praktis bagi pembaca:

a. Secara teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan serta kontribusi pemikiran untuk
memperkaya khazanah keilmuan tentang pengaruh program 7ahfizul
Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub secara khusus dan
keterkaitan dengan hasil belajar bahasa Arab —Maharah Qiraah-- di
Kelas XIl Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
secara umum.

b. Secara praktis
1) Bagi Direktur Madrasah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
pandangan dan masukan bagi direktur serta dasar untuk

memperbaiki dan melengkapi kekurangan dalam pembelajaran



2)

3)

4)
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Tahfizul Quran, Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah
Qiraah-- di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
pandangan dan masukan untuk menjadikan pembelajaran yang
efektif, dengan adanya program Tahfizul Quran mempengaruhi
peningkatan hasil belajar Qiraatul Kutub dan peningkatan hasil
belajar bahasa Arab --Maharah Qiraah-- bagi para siswa.
Bagi Pamong Asrama dan Musyrif

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
pandangan dan masukan untuk menjadikan pembelajaran yang
efektif dengan berusaha menggiatkan program 7ahtizul Quran
sehingga mempengaruhi peningkatan hasil belajar Qiraatul Kutub,
peningkatan hasil belajar bahasa Arab --Maharah Qiraah-- bagi
para siswa dan menghidupkan kegiatan di asrama dengan lebih
baik dan kreatif.
Bagi Lembaga-lembaga Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam keterkaitan pengaruh 7ahfizul Quran terhadap
hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah Qiraah--

bagi para siswa.
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D. Kajian Pustaka

Hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1.

Suly Kinta Pratama (Tesis, 2016) dari Universitas Syiah Kuala Aceh telah
melakukan penelitian mengenai pengaruh kemampuan menghafal Alquran
yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Menghafal Alquran Terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMA/MA.” Penelitian ini mengkaji sejauh mana
korelasi pengaruh antara menghafal Alquran terhadap prestasi belajar
siswa SMA/MA, khususnya prestasi belajar fisika. Penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan data menggunakan
metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan korelasi yang positif
dan hubungan yang signifikan antara kemampuan menghafal Alquran
dengan prestasi belajar fisika siswa SMA/MA.34

Relevansi penelitian yang telah ditulis Suly dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah pembahasan tentang pengaruh menghafal Alquran
terhadap suatu variabel tertentu. Variabel yang terdapat pada penelitian ini
adalah prestasi belajar fisika siswa SMA/MA, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti membahas keterkaitan menghafal Alquran
terhadap variabel yang berbeda, yaitu pengaruh Tahfizul Quran terhadap
hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah Qiraah-- dan

yang dilakukan di tingkat MA kelas XII Agama.

34 Suly Kintana Pratama, Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi
Belajar Siswa SMA/MA (Aceh: Universitas Syiah Kuala, him. 2016)
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2. Rindang Susanto (Tesis, 2017) dari Pendidikan Agama Islam UIN Raden
Intan Lampung telah melakukan penelitian mengenai pengaruh
pembelajaran 7ahfizul Quran yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Tahfizul Quran dan Minat Menghafal Alquran terhadap Hasil Belajar
Alquran Hadis Siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Darul Huffaz
Pesawaran Lampung.” Penelitian ini memaparkan seberapa besar korelasi
pengaruh pembelajaran Tahfizul Quran dan minat menghafal Alquran
terhadap hasil belajar Alquran Hadis siswa kelas XI1I di pondok pesantren
Darul Huffaz Pesawaran Lampung tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian
ini termasuk penelitian statistik kuantitatif. Metode analisa data yang
digunakan peneliti yaitu metode statistik dengan rumus korelasi angka
kasar.*®

Relevansi penelitian yang telah ditulis Rindang dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah pembahasan tentang pengaruh pembelajaran
Tahtizul Quran terhadap suatu variabel tertentu. Variabel yang terdapat
pada penelitian ini adalah hasil belajar Alquran Hadis siswa kelas XII di
pondok pesantren Darul Huffaz Pesawaran Lampung, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti membahas keterkaitan 7ahfizul
Quran terhadap variabel yang berbeda, yaitu pengaruh 7ahfizul Quran
terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah Qiraah-

- yang dilakukan di tingkat MA kelas X1l Agama.

35 Rindang Susanto, Pengaruh Pembelajaran Tahfizul Quran dan Minat Menghafal Al-Quran
Terhadap Hasil Belajar Al-Quran Hadis Siswa Pondok Pesantren Darul Huffaz Pesawaran
Lampung (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017)
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3. Muhammad Rizal Baidhowi (Tesis, 2018) dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah menulis tesis berjudul “Pengaruh Aktivitas Menghafal
Al-Quran dan Kecerdasan Spiritual terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadits Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman”. Tesis yang
telah ditulis oleh Muhammad Rizal Baidhowi bertujuan untuk mengkaji
pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur’an disertai kecerdasan spiritual
terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits. Studi ini menggunakan metode
kuantitatif lapangan yang menggunakan metode parametik teknik analisis
regresi sederhana dan regresi ganda.¢

Relevansi penelitian yang ditulis oleh Muhammad Rizal Baidhowi
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah keduanya berbicara
tentang pengaruh menghafal Alquran terhadap prestasi belajar. Penelitian
ini mengkaji aspek signifikansi pengaruh menghafal Alquran dan
kecerdasan spiritual di Madrasah Aliyah Negeri 3 Yogyakarta terhadap
mata pelajaran Alquran Hadits. Sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan ini membahas tentang pengaruh 7Tahfizul Quran terhadap hasil
belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah Qiraah-- di kelas XII
Agama Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta. Objek
variabel yang berbeda dalam penelitian ini menunjukkan kebaruan yang

belum pernah diteliti.

36 Muhammad Rizal Baidhowi, Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an Dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3
Sleman (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018)
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4. HusnaRosidah (Skripsi, 2015) dari Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga telah melakukan penelitian
mengenai pengaruh kemampuan menghafal Alquran dengan judul
“Pengaruh Kemampuan Menghafal Alquran Terhadap Prestasi Belajar
Bahasa Arab Siswa Tahfidz terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa
Tahfidz MTs Yapi Pakem Sleman Yogyakarta Ditinjau dari Perspektif
Teori Behaviorisme . Penelitian ini menjelaskan korelasi pengaruh antara
kemampuan hafalan Alquran terhadap prestasi belajar bahasa Arab
siswa.’’

Relevansi penelitian yang telah ditulis Husna dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah pembahasan tentang pengaruh hafalan
Alquran terhadap satu variabel yaitu prestasi belajar bahasa Arab dan
dilakukan di tingkat MTs sedangkan penelitian yang akan dilakukan
membahas keterkaitan 7ahfizul Quran terhadap dua variabel dengan
cakupan yang lebih luas yaitu pengaruh terhadap hasil belajar Qiraatul
Kutubdan bahasa Arab --Maharah Qiraah--yang dilakukan di tingkat MA
kelas X1 Agama.

5. Muslikhatun (Skripsi, 2016) dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
menulis sebuah penelitian berjudul “Pengaruh Konsentrasi Menghafal
Alquran terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di MTs Darul ‘Ulum

Muhammadiyah Galur Kulonprogo Yogyakarta”. Penelitian ini mengkaji

37 Husna Rosidah, Skripsi: Pengaruh Kemampuan Menghafal Alquran Terhadap Prestasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Tahfidz Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Tahfidz MTs
Yapi Pakem Sleman Yogyakarta ditinjau dari prespektif Teori Behaviorisme, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2015)
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sejauh mana pengaruh daya konsentrasi menghafal Alquran dengan
prestasi belajar bahasa Arab di MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur
Kulonprogo Yogyakarta. Diperoleh hasil positif dan data akhir yang
menunjukkan nilai Alfa Croncbach 0,978 yang berarti kategori reliabilitas
sangat tinggi.*

Relevansi antara penelitian yang telah ditulis ini dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah membahas hasil belajar bahasa Arab yang
dipengaruhi oleh hafalan Alquran. Penelitian ini menitikberatkan pada
konsentrasi siswa di tingkat MTs. Penelitian yang akan dilakukan
membahas hal yang serupa dengan tambahan cakupan yang lebih luas
yaitu pengaruh 7Tahfizul Quranterhadap hasil belajar hasil belajar Qiraatul
Kutubdan bahasa Arab -- Maharah Qiraah-- serta dilakukan di tingkat MA.

6. M. Hanafiah Lubis (Jurnal, 2017) dari PPs UIN-SU Prodi Pendidikan
Islam telah menulis artikel dalam jurnal ANSIRU yang berjudul
“Efektivitas Pembelajaran Tahfidzil Qur’an Dalam Meningkatkan
Hafalan Santri Di Islamic Centre Sumatera Utara”. Artikel yang telah
ditulis oleh M. Hanafiah Lubis memiliki tujuan (1) mengimplementasi
pembelajaran 7ahfizul Quran di Islamic Centre Sumatera Utara (2)
mengidenfikasi tingkat kemampuan menghafal santri di Islamic Centre
Sumatera Utara. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pembelajaran di

Yayasan Islamic Centre tidak hanya bermakna kegiatan di dalam kelas,

38 Muslikhatun, Skripsi: Pengaruh Konsentrasi Menghafal Alquran terhadap Prestasi Belajar
Bahasa Arab di MTs Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Kulonprogo Yogyakarta, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2016)
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tingkat kemampuan hafalan santri Yayasan Islamic Centre rata-rata tiap
semester bisa menghafal tiga hingga lima Juz atau sekitar setengah juz
setiap bulannya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara. Teknik analisis
data dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah hingga menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola.*

Relevansi penelitian yang ditulis oleh M. Hanafiah Lubis ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah keduanya berbicara
tentang pengaruh Tahfizul Quran. Penelitian ini mengkaji implementasi
program 7ahfizul Quran di Islamic Centre Sumatera Utara dalam
meningkatkan hafalan tanpa dihubungkan dengan pembelajaran bahasa
Arab. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan ini membahas
tentang pengaruh 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub
dan bahasa Arab --Maharah Qiraah-- yang diperoleh dengan adanya
program 7ahfizul Quran tersebut.

7. Sayidatun Wihardina Awaliah, Moh. Abdul Kholiq Hasan, Ari Anshori
(Jurnal, 2017) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta telah menulis
artikel dalam jurnal Profetika Jurnal Studi Islam yang berjudul “Pengaruh
Hafalan Alquran dan Intensitas Salat Tahajud terhadap Prestasi Belajar

Mata Pelajaran Quran Hadis”. Artikel yang telah ditulis Sayidatun

3 M. Hanafiah Lubis, Efektivitas Pembelajaran Tahfidzil Qur’an Dalam Meningkatkan
Hafalan Santri Di Islamic Centre Sumatera Utara, Jurnal ANSIRU, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember
2017.
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Wihardina Awaliah, Moh. Abdul Kholig Hasan, Ari Anshori memiliki
tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hafalan Alguran dan
intensitas salat tahajud baik secara bersama-sama atau parsial terhadap
prestasi belajar Alquran Hadis. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif dengan pendidikan sebagai ruang lingkup penelitiannya dan
menggabungkan kepustakaan (library research) dan lapangan (field
research) sebagai tempat penelitiannya. Metode pengambilan data
menggunakan angket dan dokumentasi.*°
Relevansi penelitian yang ditulis oleh Sayidatun Wihardina
Awaliah, Moh. Abdul Kholig Hasan, Ari Anshori ini dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah keduanya berbicara tentang pengaruh
program 7ahfizul Quran yang menghasilkan hafalan Alquran. Penelitian
ini mengkaji program Tahfizul Quran di pondok pesantren Islam Al
Mukmin Ngruki terhadap satu variabel tertentu yaitu, prestasi belajar mata
pelajaran Quran Hadis. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
membahas tentang pengaruh T7Tahfizul Quran terhadap variabel yang
berbeda, yaitu hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah
Qiraah--yang diperoleh dengan adanya program 7ahfizul Quran tersebut.
8. Risnawati Pasaribu (Jurnal, 2018) dari Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta telah menulis artikel dalam Jurnal Bimbingan dan Konseling

G-Couns yang berjudul “Pengaruh Hafalan Alquran terhadap

40 sayidatun Wihardina Awaliah, Moh. Abdul Kholig Hasan, Ari Anshori, Pengaruh Hafalan
Alguran dan Intensitas Salat Tahajud terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Quran Hadis,
Jurnal Profetika Jurnal Studi Islam, Vol. 18 No. 1, Juni 2017.
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Kedisiplinan Belajar dan Prestasi Belajar pada Siswa SD Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta.” Artikel yang telah ditulis oleh Risnawati
bertujuan di antaranya mengetahui pengaruh hafalan Alquran terhadap
prestasi belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil
penelitian ini di antaranya adalah adanya pengaruh yang signifikan hafalan
Alquran terhadap prestasi belajar. Adapun pengaruh tidak langsung
hafalan Alquran terhadap prestasi belajar sebesar 0,121 lebih kecil dari
pengaruh langsung sebesar 0,204.4!

Relevansi penelitian yang ditulis oleh Risnawati Pasaribu dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah keduanya berbicara tentang tema
yang pengaruh hafalan Alguran. Penelitian ini mengkaji hafalan Alquran
pada siswa SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta terhadap prestasi
belajar tanpa dihubungkan dengan pembelajaran bahasa Arab dan subjek
penelitian adalah siswa SD. Sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan membahas tentang pengaruh Tahfizul Quran terhadap hasil
belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah Qiraah-- yang
diperoleh dengan adanya program Tahfizul Quran tersebut dan subjek
penelitian adalah siswa kelas XII Agama.

9. Fenty Sulastini dan Moh. Zamili (Jurnal, 2019) dari Universitas Ibrahimy
telah menulis artikel dalam jurnal Pendidikan Islam Indonesia yang

berjudul “Efektivitas Program Tahtizul Quran dalam Pengembangan

41 Risnawati Pasaribu, Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Kedisiplinan Belajar dan
Prestasi Belajar pada Siswa SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta, Jurnal Bimbingan dan
Konseling G-Couns, Vol. 2, No. 2, 2018.
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Karakter Qur’ani”. Artikel yang telah ditulis oleh Fenty Sulastini dan
Moh. Zamili memiliki tujuan: (1) mengimplementasi program tahfidzul
qur’an (2) mendeskripsi karakter siswa yang telah mengikuti program
tahfidzul qur’an (3) mengetahui pengaruh program tahfidzul qur ’an dalam
mengembangkan karakter Alquran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
siswa akan mudah menghafal Alquran dengan memiliki karakter qurani
yaitu akhlak yang baik. Program tahfidzul quran adalah tindakan efektif
dalam mengembangkan karakter Alquran siswa di SMP Darul Quran
dimulai dengan membiasakan menghafal Alquran. Penelitian ini
menggunakan perspektif kualitatif untuk meneliti konteks penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi,
dokumentasi, dan wawancara.*

Relevansi penelitian yang ditulis oleh Fenty Sulastini dan Moh.
Zamili ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah keduanya
berbicara tentang pengaruh program Tahfizul Quran. Penelitian ini
mengkaji implementasi program 7ahfizul Quran di SMP Darul Quran
tanpa dihubungkan dengan pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan ini membahas tentang pengaruh Tahfizul
Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah

Qiraah-- di kelas XIlI Agama.

4 Fenty Sulastini dan Moh. Zamili, Efektivitas Program Tahfidzul Qur’an dalam
Pengembangan Karakter Qur’ani, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, VVol. 4 No. 1, Oktober 2019.
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Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara 7ahfizul Quran (menghafal Alquran) terhadap
variabel-variabel tertentu seperti prestasi belajar, prestasi belajar bahasa
Arab, mata pelajaran Alquran Hadis, peningkatan hafalan, kedisiplinan
belajar dan pengembangan karakter qurani. Namun sejauh ini belum ada
penelitian yang membahas pengaruh 7ahfizul Quranterhadap hasil belajar
Qiraatul Kutub dan bahasa Arab -- Maharah Qiraah--. Demikian salah satu

dasar yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian ini.

E. Peta Konsep

Peta Konsep adalah bagan gambar atau yang menunjukkan atau
menjelaskan suatu hal yang berisi konsep yang diwakili dengan kata kunci
yang dihubungkan suatu hal dengan yang lainnya menggunakan garis atau
tanda hubung.*® Definisi ini menunjukkan bahwa tanda hubung yang ada pada
konsep tersebut bersifat konseptual dan logis dihubungkan dengan suatu alat
antar dua konsep atau lebih yaitu peta konsep.

Peneliti akan memberi gambaran secara menyeluruh mengenai data
penelitian berdasarkan proses yang dilakukan dalam pengumpulan data dan
analisis data. Adapun peta konsep penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan

sebagai berikut.

4 Sarwi, Sugiarto, Penerapan Peta Konsep Pada Pokok Bahasan Tekanan untuk
Mendeskripsikan Penguasaan Konsep Siswa, (Jurnal Online)
(http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej) Diakses 7 Maret 2020 pukul 11.27 WIB, 2.



http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej
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Pengarvh Program Tabfizul Quran terhadap Hasil Belajar
Qiraatul Kutub dan Maharah Qiraah di Kelas XII Agama
Madrasah Mu allimin Muhammadiyvah Yogvakarta

g

[ Unsur-unsur Tabfizul Quran ]
[ Perencanaan ] [ Pelaksanaan ] [ Evaluast ]

Hﬂfil BEl?jal' Hasil Belajar Bahasa Arab
Qiraatul Kutub - Maharah Qiraah-—-

Gambar 1.1 : Peta Konsep

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji pengaruh program
Tahfizul Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --
Maharah  Qiraah-- di kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena penelitian ini mencakup hal-hal yang didasarkan pada
perhitungan persentase, perhitungan statistik dan lain-lain.

Penelitian ini mengkaji pengaruh program Tahfizul Quran (X)

terhadap hasil belajar hasil belajar Qiraatul Kutub (Y1) dan hasil belajar
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bahasa Arab --Maharah Qiraah-- (Y2). Variabel program Tahfizul Quran
merupakan variabel bebas (independent), sedangkan hasil belajar Qiraatul
Kutub dan hasil belajar bahasa Arab --Maharah Qiraah-- sebagai variabel

terikat (dependent).

Adapun kerangka kerja model pengaruh dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Y1
\\
X )
7
Y2
Gambar 1.2 : Rancangan penelitian
Keterangan:
X : Program Tahfizul Quran
Yl : Hasil belajar Qiraatul Kutub
Y2 : Hasil belajar bahasa Arab --Maharah Qiraah—
2. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan
menurut Sugiyono dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.** Bisa pula disebutkan elemen
suatu wilayah penelitian.

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Y ogyakarta memiliki siswa
kelas XII yang berjumlah 190 siswa terbagi dalam 3 kelas jurusan IPA, 2
kelas jurusan IPS dan 2 kelas jurusan Agama. Jurusan yang memiliki mata
pelajaran Qiraatul Kutub adalah kelas XII jurusan Agama yang terbagi
menjadi dua kelas yaitu kelas X1I Agama | dan kelas XII Agama II.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XIlI
Agama | yang berjumlah 23 siswa dan kelas XII Agama Il yang berjumlah
23 siswa, sehingga total keseluruhan berjumlah 46 siswa.

Penentuan populasi dalam penelitian ini berpatokan pada pendapat
Suharsimi Arikunto yang mengatakan: “Apabila subjek kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15%
atau 20-25% atau lebih.”*

Peneliti mengambil keseluruhan jumlah populasi, yang pada
akhirnya ini merupakan penelitian populasi.

3. Data dan Sumber Data
Data adalah fakta atau angka yang bisa dijadikan bahan untuk

menyusun informasi yang merupakan hasil dari hasil suatu pengolahan

44 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Malang Press,
2008), him. 215.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 127.



30

data yang digunakan untuk suatu keperluan.*® Pada dasarnya data dalam
penelitian bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan.
Adapun data kuantitatif berupa bilangan. Data kuantitatif berdasarkan
cara perolehannya masih dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu diskrit dan
data continum. Data diskrit adalah data yang diperolen dari hasil
menghitung dan data ini bisa disebut data nominal. Sedangkan data
continum diperoleh dari hasil pengukuran dan data ini bisa dikelompokkan
dalam data ordinal, interval, dan rasio.*’

Dari uraian mengenai jenis data tersebut, data dalam penelitian ini
dapat disebut dengan data kuantitatif yang berbentuk data skala interval,
pengukuran dalam penelitian ini  menggunakan skala interval
dimaksudkan untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya
tidak terjadi kesalahan dalam analisis data dan langkah penelitian
selanjutnya. Skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara
satu data dengan data yang lain dan memiliki bobot yang sama.*®

Untuk keperluan analisis data yang dibutuhkan, peneliti
mengumpulkan sejumlah data primer yang langsung didapatkan dari
responden melalui uji instrumen yang dilakukan oleh peneliti. Data dalam

penelitian juga berasal dari dokumen-dokumen, literatur-literatur yang

46 Ibid., him. 118.
47 1bid., him. 94.
8 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008), him.
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mengupas tentang program 7ahfizul Quran, Qiraatul Kutub, bahasa Arab
--Maharah Qiraah-- dan hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian sehingga
responden menjadi sumber data dalam penelitian ini. Responden yang
dimaksud adalah semua siswa kelas XII Agama di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta yang berjumlah 46 siswa. Adapun data hasil
penelitian mengenai hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --
Maharah Qiraah-- didapat dari dokumen hasil nilai raport siswa semester
satu.

4. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel induk yakni variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen atau bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen. Adapun variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.* Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
variabel independen ialah program T7ahfizul Quran sedangkan variabel
dependen adalah hasil belajar Qiraatul Kutub dan hasil belajar bahasa
Arab --Maharah Qiraah--.

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

49 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 9.
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Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau dengan kata lain langkah-langkah yang
dilakukan dalam proses mengumpulkan data sebagai berikut:

1) Uji instrumen penelitian merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti mengetahui dengan pasti kemampuan yang akan
diukur. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam uji
instrumen yakni teknik tes. Dengan teknik tersebut akan diperolah
data pengaruh program 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar
Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah Qiraah--.

2) Dokumentasi, merupakan suatu cara yang dilakukan dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda,
buku raport dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kegiatan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab --Maharah Qiraah--, Qiraatul Kutub, nilai hasil belajar yang
berupa buku raport, struktur organisasi, keadaan guru, dan keadaan
siswa.

Instrumen Pengumpulan Data

Penyusunan instrumen diawali dengan menetapkan variabel
penelitian. Kemudian dirumuskan menjadi indikator yang akan diukur.
Indikator merupakan butir-butir kata dalam instrumen yang berbentuk

bacaan.
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah bacaan
yang berbahasa Arab tanpa harokat yang berisi kata-kata dari surat Al-
Bagarah juz 1, juz 2 dan juz 30. Adapun poin jawaban yang digunakan
terdiri atas poin angka 3 untuk yang benar, poin angka 2 untuk yang
memiliki kesalahan satu harokat dan poin angka 1 untuk yang memiliki
kesalahan fatal. Instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh data
empiris dari masing-masing variabel yang diteliti tersebut.

6. Validitas dan Reliabilitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Sebuah instrumen disebut valid jika dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Untuk
menguji apakah suatu instrumen dapat dikatakan valid atau tidak, maka

perlu diadakan pengujian di antaranya:

a. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan keabsahan atau
kevalidan suatu instrumen.”® Sebelum diujicobakan di lapangan
diperlukan adanya evaluasi terhadap instrumen penelitian. Validasi
merupakan kegiatan pengumpulan data atau informasi dari para ahli di

bidangnya (validator) untuk menentukan valid atau tidak valid terhadap

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta,
2006), him. 213.
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instrumen penelitian ini. Pada tahap ini, yang peneliti lakukan terkait
uji validitas dengan memberikan instrumen penelitian kepada validator
pakar, yakni pakar yang pendidikannya linier dan praktisi lapangan,
yakni guru. Adapun validator ahlinya yakni Nayif Fairuza, S.Hum.,
MA. dan Arief Rahman, Lc., MA.

Sebuah item dikatakan valid jika skor pada item tersebut
memiliki kesejajaran dengan skor soal. Kesejajaran ini dapat diartikan
dengan korelasi sehingga untuk mengetahui validitas item digunakan

rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut:

ril = %] I1 . Z;tzl —(Z rz)}

Keterangan:

X : Skor variabel X

Y : Skor variabel Y

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah Sampel

Atau dapat juga menggunakan aplikasi yaitu software SPSS for
Windows.
b. Uji Realibilitas
Uji realibilitas digunakan untuk mendapatkan instrumen yang

hasilnya dapat dipercaya. Realibilitas menunjukkan pada suatu
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pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya digunakan
alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik.>!
Adapun rumus yang dipakai untuk mencari realibiltas tes dalam

penelitian ini menggunakan KR-20 dengan persamaan sebagai berikut:

ri1 = [—] l1 - Z;tzl
Keterangan:
R11 : realibilitas tes secara keseluruhan
n : banyak butir soal/item
2 5¢2 : jumlah varian skor item
Se2 > varian skor total

Dalam menguji realibilitas instrumen penelitian ini, peneliti
menggunakan bantuan program windows SPSS. Dengan pengujian
menggunakan criteria 0,7 apabila nilai cronbach alpha lebih dari 0,7
maka dinyatakan reliable dan sebaliknya, apabila nilai cronbach alpha
kurang dari 0,7 maka dinyatakan tidak reliable.

7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik, terdapat dua macam cara yang digunakan untuk analisis data
dalam penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta,
2006), him. 193.
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi. Penelitian yang menggunakan populasi (tanpa
mengambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam
analisanya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisa
data menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik
deskriptif dapat digunakan apabila peneliti hanya ingin mendeskripsikan
sampelnya, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk
populasi di mana sampel diambil. Tetapi apabila peneliti hendak membuat
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik analisis yang
digunakan adalah statistik inferensial.>?

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif, karena ini merupakan penelitian populasi di mana
peneliti menggunakan populasi untuk memperoleh data penelitian.

a. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval dan rasio. Apabila analisis
menggunakan metode parametik, persyaratan normalitas harus
terpenunhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak
berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah
nominal atau maka metode yang digunakan adalah statistik non

parametik.

52 1bid., him. 208.
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Maka dari itu, sebelum peneliti menggunakan teknik analisis
parameris sebagai analisisnya, peneliti harus membuktikan terlebih
dahulu apakah data yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian ini menggunakan bantuan software SPSS for Windows.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya multikolinearitas.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance dan
VIF. Apabila diperoleh tolerans=ce mendekati 1 dan VIF tidak lebih
dari 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Untuk lebih
lanjut, peneliti menggunakan bantuan software SPSS for Windows.
Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi digunakan untuk mengadakan besarnya prediksi
variasi yang terjadi pada variabel Y berdasarkan variabel X,
menentukan bentuk hubungan variabel X dengan variabel Y, dan
menentukan arah dan besarnya koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y.

Uji regresi linier sederhana dititikberatkan pada pembahasan
regresi linier dengan satu variabel bebas. Dimulai dengan model linier

sederhana ditujukan untuk mempermudah pemahaman konsep regresi,
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karena model ini yang paling sederhana dibanding dengan model-
model lainnya.*
Ada beberapa pola persamaan regresi dengan satu variabel
bebas yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi, di antaranya :
1. Linier dengan persamaan : y = a +bx
2. Parabola dengan persamaan : y = a = bx = cx277
Keterangan:
y : variabel terikat
X : variabel bebas
a : penduga bagi intersap (o)
b : penduga bagi koefisien regresi (J3)

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a dan b adalah:

A ENEx*) - Ex) Exy)
n(Xx?) - (Xx)?

nxy) - Gx) Xy)

T E -G
Keterangan:
X1 = rata-rata skor variabel X
Y1 = rata-rata skor variabel Y

Untuk lebih lanjut, peneliti menggunakan bantuan software

SPSS for Windows.

53 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar..., him. 156.
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G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah
penelitian yang telah ditanyakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diungkapkan baru didasarkan

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data.>®

Terdapat dua macam hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis
nol (HO) dan hipotesis satu (H1). Hipotesis nol dinyatakan dalam bentuk
kalimat negatif dan hipotesis satu dinyatakan dalam bentuk kalimat positif.

Dengan adanya permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah

sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah:

a. Hal : ada pengaruh yang signifikan antara program 7ahfizul Quran
dengan hasil belajar Qiraatul Kutub di kelas XII Agama Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

Hol : tidak ada pengaruh yang signifikan antara program 7Tahfizul
Quran dengan hasil belajar Qiraatul Kutub di kelas XII Agama
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

b. Ha2 : ada pengaruh yang signifikan antara program 7ahfizul Quran

dengan hasil belajar bahasa Arab --Maharah Qiraah-- di kelas XII

Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96.
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Ho2 : tidak ada pengaruh yang signifikan antara program 7ahfizul
Quran dengan hasil belajar bahasa Arab --Maharah Qiraah-- di kelas

XII Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

. Ha3 : ada pengaruh yang signifikan antara program T7ahfizul Quran

dengan hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah
Qiraah-- di kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta.

Ho3 : tidak ada pengaruh yang signifikan antara program Tahfizul
Quran dengan hasil belajar Qiraatul Kutub dan bahasa Arab --Maharah
Qiraah-- di kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah

Yogyakarta.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memberi gambaran tentang penelitian ini, pada bagian ini

peneliti memaparkan sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

BAB |, berisi pendahuluan. Bagian ini merupakan awal yang
menjelaskan semua rencana kegiatan penelitian. Dalam bab ini
digambarkan bagaimana suatu rencana penelitian dilakukan. Bab ini
memuat tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, peta konsep, metode penelitian, hipotesis penelitian dan

sistematika penulisan.
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BAB I, berisi Kerangka Teori yang meliputi teori program 7Tahfizul
Quran, teori hasil belajar, teori hasil belajar Qiraatul Kutub dan teori
Bahasa Arab --Maharah Qiraah--

BAB III, yang berisi profil Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, sarana prasarana,
serta program Tahtfizul Quran Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta

BAB 1V, yang berisi hasil penelitian dan pembahasan. Penyajian data
hasil penelitian, analisis data penelitian, dan pembahasan hasil
penelitian berada di bab ini.

BAB V, akhirnya setelah semua bahasan dipaparkan panjang lebar,
pada bab ini seluruh rangkaian akan ditutup dengan simpulan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh program 7Tahfizul Quran terhadap Hasil Belajar Qiraatul Kutub dan

Bahasa Arab --Maharah Qiraah-- di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini

berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah penulis

paparkan sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Hasil analisis data variabel program 7ahfizul Quran dari persepsi para
responden yang diperoleh melalui hasil uji instrumen, menunjukkan bahwa
adanya program Tahfizul Quran siswa kelas XII Agama pada kategori
signifikan. Dari rumusan masalah yang diungkapkan pada bab sebelumnya
bahwa dari hasil uji hipotesis dengan uji t ditemukan ada pengaruh antara
program Tahfizul Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub yang
dibuktikan dengan analisis perhitungan t hitung sebesar 4,413. Hal ini
menyatakan bahwa ada pengaruh program 7ahfizul Quran terhadap hasil
belajar Qiraatul Kutub.

2. Hasil analisis data variabel program 7ahfizul Quran dari persepsi para
responden yang diperoleh melalui hasil uji instrumen, menunjukkan bahwa
adanya program 7ahfizul Quran siswa kelas XII Agama pada kategori
signifikan. Dari rumusan masalah yang diungkapkan pada bab sebelumnya

bahwa dari hasil uji hipotesis dengan uji t ditemukan ada pengaruh antara

197
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program Tahfizul Quran terhadap hasil belajar Bahasa Arab --Maharah
Qiraah-- yang dibuktikan dengan analisis perhitungan t hitung sebesar
4,829. Hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh program 7ahfizul Quran
terhadap hasil belajar Bahasa Arab --Maharah Qiraah--.

3. Signifikansi pengaruh Program Tahfizul Quran terhadap Pelajaran Qiraatul
Kutub dan Bahasa Arab di Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dalam penelitian ini, terbukti ada. Pertama,
terdapat konstanta 37,311 pada 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar
Qiroatul Kutub. Hal tersebut, menunjukkan bahwa ada hubungan/pengaruh
program 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub. Kedua,
terdapat konstanta 24,152 pada 7ahfizul Quran terhadap hasil belajar
Bahasa Arab --Maharah Qiraah--. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan/pengaruh program Tahfizul Quran terhadap hasil belajar Bahasa
Arab --Maharah Qiraah--. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua
hubungan tersebut sangat kuat/sangat signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran
yang dapat menjadi bahan evaluasi program 7ahfizul Quran dan pengaruhnya

terhadap hasil belajar Qiraatul Kutub dan Bahasa Arab --Maharah Qiraah-- di

Kelas XII Agama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta adalah

sebagai berikut:

1. Bagi penanggung jawab program Tahfizul Quran dalam pelaksanaanya

harus memiliki program yang lebih rinci, menyertakan maksud dan tujuan,
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pelaksanaan terstruktur, materi/kurikulum, dokumentasi capaian yang
terlaporkan secara periodik dan memperkuat serta mengawal program lebih
maksimal.

. Bagi Pamong dan Musyrif dalam pembinaan program 7ahfizul Quran perlu
mengupayakan koordinasi terkait capaian siswa, pendampingan dan
pemantauan lebih maksimal jika ada siswa yang memiliki kendala dan
penyelesaian masalah Tahfizul Quran yang dihadapi siswa

. Bagi siswa dalam pelaksanaannya lebih dioptimalkan dalam memanfaatkan
waktu, penguatan bacaan, tahsinul quran, untuk tidak hanya dilakukan saat
jam Tahfizul Quran saja namun dilakukan sebelum pembelajaran maupun
sesudahnya.

. Bagi orang tua, tanggung jawab siswa bukan hanya dibebankan di
madrasah, melainkan dorongan, motivasi dan pendampingan dari orang tua

adalah yang paling utama.
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